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SINKRONISASI AKUN DOSEN  

Jika LMS perguruan tinggi sudah terintegrasi dengan SPADA Indonesia, 

maka akan muncul TAB SPADA Indonesia pada halaman beranda LMS. 

Dalam panduan ini, kami menggunakan contoh LMS Universitas Negeri 

Makassar. Jika tampilan di tempat Anda berbeda, hal ini menyesuaikan tema 

LMS yang digunakan dan pada dasarnya menunya akan sama saja. 

Untuk akun yang belum terdaftar, akan ditampilkan form registrasi SPADA. 

Silakan isi sesuai data di PDDIKTI 

 

Daftar sebagai : Pilih Dosen 

NIDN : Isi sesuai NIDN Anda (tanpa spasi). 

First name : Isi dengan nama depan, TANPA GELAR. Jika nama Anda 

hanya 1 suku kata, silakan ini dikosongkan. 

Last name : Isi dengan nama belakang, TANPA GELAR.  
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Email Address : Silakan tulis email institusi (ekstensi .ac.id atau .edu). 

Jika Anda (dosen) merangkap admin LMS PT, gunakan 

akun email yang berbeda dengan akun email yang 

digunakan sebagai admin. 

Program Studi : Pilih dari daftar yang ada sesuai dengan home base Anda. 

 

Jika akan melakukan update email, silakan ganti sesuai petunjuk yang ada 

di form. Apabila role anda di LMS tidak diperkenankan mengubah profil, 

maka anda bisa meminta bantuan admin LMS untuk mengganti email yang 

sesuai. 

 

 

Jika pendaftaran berhasil, Anda akan diminta melakukan aktivasi akun. 

Silakan cek di email yang terdaftar. Ada baiknya Anda cek juga di folder 

spam. 

Sebagai indikator akun Anda telah tersinkron, pada menu dashboard LMS 

akan muncul TAB SPADA INDONESIA 

 

 



 

 

 

 

 

RESTORE COURSE DARI LMS PT 

 

Masuk ke salah satu course pada laman LMS Perguruan Tinggi. Dalam 

panduan ini, kami akan menggunakan contoh LMS Universitas Negeri 

Makassar. Pada dasarnya menunya sama, hanya berbeda tampilan, sesuai 

tema yang digunakan. 

Pada menu kanan bawah, terdapat tombol “SHARE KE KAMPUS MERDEKA 

SPADA INDONESIA”. Klik pada tombol tersebut. 

 

Course Full Name : Isi sesuai nama MK yang akan ditampilkan di 

SPADA Indonesia. Penggunaan huruf kapital 

dibebaskan sesuai dengan aturan penulisan 

mata kuliah di masing-masing perguruan tinggi. 
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Connect Matkul PDDikti : Adalah tampilan semua matakuliah yang 

pernah anda ampu yang sudah tercatat di 

PDDikti. Selanjutnya untuk memudahkan 

pelaporan kegiatan perkuliahan daring ini ke 

PDDikti maka course di LMS harus sinkron 

dengan matakuliah di PDDikti terlebih dulu 

agar dikenali. Karena itu dosen perlu 

menentukan course yang akan direstore ke 

Spada Indonesia ini adalah matakuliah yang 

mana di PDDikti. 

Program Studi : Pilih sesuai program studi di mana mata kuliah 

tersebut diprogramkan (tidak harus program 

studi home base dosen). 

Kelompok Bidang Ilmu : Pilih kelompok bidang ilmu mata kuliah yang 

akan didaftarkan sesuai list yang tersedia. 

Bidang Ilmu : Pilih bidang ilmu yang paling mendekati dari 

mata kuliah yang didaftarkan. 

TIPS 
1. Agar ukuran file tidak terlalu besar, file video hendaknya diunggah ke 

Youtube dan di-embed di LMS.  
2. Orientasi untuk gambar file cover adalah landscape, dengan ukuran 

minimal 700px 500px 

3. Cover memuat unsur minimal: a. nama dosen b. perguruan tinggi c. nama 
MK d. logo Kemendikbud & perguruan tinggi. Desain cover dibebaskan, 
sepanjang tidak melanggar kaidah umum. 

 



 

SELECT FILE COVER untuk mengunggah cover MK 

 

 

Klik  menu “KLIK DI SINI” pada popup tersebut. Otomatis aplikasi akan 

melakukan backup course dari LMS PT dan men-download hasil backup 

tersebut. 



 

Lihat hasil download pada browser (umumnya di bagian kiri bawah, 

tergantung dari browser yang digunakan), atau pada folder DOWNLOAD di 

dokumen. 

 

Selanjutnya klik tombol SELECT FILE MBZ dan pilih file backup course yang 

terdapat di dokumen. 

 

Jika file MBZ lebih dari kapasitas yang ditentukan, maka akan muncul 

peringatan seperti berikut: 



 

Maka solusinya adalah mengecek kembali course tersebut, pastikan file-file 

video ditampilkan dalam mode EMBED (semat), tidak diunggah langsung di 

LMS. Demikian pula untuk file-file yang berkapasitas besar, sebaiknya 

disimpan di Cloud Storage (seperti Google Drive, One Drive, Dropbox) 

kemudian disematkan di LMS. 

Jika terdapat akun dosen mitra dalam course yang sama (role: editing teacher) 

yang belum tersinkron di SPADA Indonesia, maka akan muncul peringatan 

seperti tampak di bawah ini: 

 

Silakan untuk dosen mitra yang bersangkutan didaftarkan di SPADA 

Indonesia menggunakan email yang tertera pada kotak peringatan. Apabila 

dosen mitra sudah terdaftar dengan email selain yang tertera, maka silakan 

sesuaikan email yang ada di LMS dengan email yang terdaftar di SPADA 

Indonesia. 

Jika berhasil, maka akan ada info deskripsi mata kuliah yang ditampilkan: 

 

 

Untuk memastikan mata kuliah yang kita daftarkan telah diterima oleh 

SPADA Indonesia. Silakan login di laman https://spada.kemdikbud.go.id 

https://spada.kemdikbud.go.id/


 

Gunakan akun login email yang sama dengan email di LMS Perguruan 

tinggi Anda. 

 

Kita juga dapat melakukan login dengan Google Mail. Jika menggunakan opsi 

ini, silakan pilih email yang terdaftar di SPADA Indonesia pada saat registrasi 

awal (panduan bagian 1: Sinkronisasi Akun Dosen) 

Dalam contoh berikut, email yang telah didaftarkan sebelumnya adalah 

hartoto@unm.ac.id, maka email itulah yang dipilih untuk login. 

 

Untuk pertama kali login, Anda akan diminta mengisi data-data pendukung 

seperti FOTO PROFIL, wilayah tempat tinggal, dan nomor HP. 

mailto:hartoto@unm.ac.id


 

Untuk wilayah tempat tinggal, silakan ketik nama kelurahan/kecamatan. 

Kemudian pilih sesuai daftar yang ditampilkan. 

Untuk melihat ajuan mata kuliah, silakan klik menu MATKUL PDDIKTI 

kemudian pilih semester di mana mata kuliah tersebut berada/ditawarkan. 

 

Dari gambar di atas, tampak mata kuliah Pengembangan Multimedia 

Pembelajaran terdapat label “DIAJUKAN”, itu berarti pengajuan mata kuliah 

telah berhasil dan menunggu proses verifikasi dari SPADA Indonesia. Label 

tersebut akan berubah jika telah disetujui. Dan tombol BUAT COURSE akan 

menjadi BUKA COURSE. Jika di klik akan langsung membuka halaman 

course di laman LMS Spada Indonesia 

 



 

 

 

RESTORE COURSE DARI HALAMAN SPADA INDONESIA 

 

Bagi dosen yang melakukan proses restore tanpa menggunakan plugin di 

LMS, dapat melakukannya langsung di laman Spada Indonesia. 

 

Caranya adalah pergi ke menu Matkul PdDikti, kemudian pilih semester, lalu 

akan muncul semua matakuliah yang pernah anda ampu pada semester 

tersebut. Pilih matakuliahnya, lalu klik tombol biru “BUAT COURSE”. 

Catatan: List matakuliah PdDikti hanya akan muncul  apabila  aktifitas 

mengajar sudah pernah dilaporkan ke PdDikti. 

Sampai di sini tampilannya mirip dengan yang ada di LMS, akan tetapi di sini 

tidak ada fasilitas membuat backup course otomatis seperti di LMS. 

Karena itu dosen perlu membuat sendiri file backupnya di LMS. Dihalaman 

tersebut juga disediakan video tutorial bagaimana membuat backup course. 

Satu hal yang perlu diperhatikan ketika membuat backup adalah, tidak 

semua yang ada di course LMS ikut dibackup. Hanya konten course yang 

dibackup, sedangkan data user (mahasiswa/dosen) tidak ikut dibackup.  

Bagian yang tidak dicentang ketika melakukan setting sebelum proses 

backup adalah : (1) Include enrolled users, (2) Anonymize user information dan 

(3) Include user role assignments. 

Sistem di Spada Indonesia otomatis akan menolak file yang diunggah apabila 

data user diikut sertakan dalam file backup. 
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Setelah proses backup selesai, anda dapat mengunggah file backup ke 

Spada Indonesia. 

 

Setelah selesai, akan tampil informasi data course yang baru diunggah 

seperti di bawah ini. 

 

Catatan : 

1. Setiap backup course dari LMS hanya dapat diunggah sekali, tidak 

bisa lebih dari sekali walaupun oleh dosen yang berbeda. 

2. Sementara ini batas ukuran file backup yang diunggah adalah 

maksimal 20 MB 
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